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INTISARI

Telah dilakukan penelitian terkait penentuan kadar air, kadar polisakarida
dan kadar polifenol dalam ekstrak jamur lingzhi. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui kadar air, kadar polisakarida dan polifenol yang dihasilkan dari
ekstraksi hidrotermal menggunakan pelarut air dan maserasi menggunakan pelarut
metanol dan mengetahui signifikansi perbedaan kadar air, kadar polisakarida dan
polifenol yang diperoleh dari proses ekstraksi yang berbeda secara statistika.
Penentuan kadar air dilakukan dengan metode moisture analyzer, kemudian
penentuan kadar polisakarida dan polifenol dilakukan secara spektrofotometri
UV-Vis dan penentuan signifikansi perbedaan menggunakan uji ANOVA. Hasil
analisis diperoleh rata — rata kadar air dari ekstrak hidrotermal dari daerah
Cianjur, Godean dan Kaliurang secara berturut - turut sebesar 29,93%: 31,39%
dan 18,64%. Sedangkan untuk ekstrak maserasi sebesar 14,67% ; 13,88% dan
12,48%. Rata — rata kadar poliskarida dari ekstrak hidrotermal sebesar 9,45%;
11,18% dan 20,06%, untuk ekstrak maserasi sebesar 9,83%; 8,55% dan 8,58%.
Rata - rata kadar polifenol yang diperoleh dari ekstrak hidrotermal sebesar 2,37%;
2,32% dan 2,08%. Sedangkan untuk ekstrak maserasi sebesar 2,76% ; 2,63% dan
2,20%. Berdasarkan hasil uji statistika nilai signifikansi yang diperoleh sebesar
0,000 < 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa kadar air, polisakarida dan
polifenol pada setiap sampel yang diuji memiliki perbedaan. Kadar tersebut
dipengaruhi oleh asal sampel dan metode ekstraksi
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